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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatan Hasil Belajar Siswa pada Pelajaran IPS Sub
Tema Denah Lingkungan Sekolah Melalui Problem Solving Pada Siswa Kelas 11l UPTD SD
Negeri 059 Banua Rakyat Tahun Ajaran 2020/2021.Penelitianin idilakukan dengan menerapkan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 20 siswa sebagai subjek. Instrumen penelitian adalah
observasi dan tes .Penelitian in iterdiri dari dua siklus.Siklus pertama menunjukkan hasil belajar
siswa meliputi 7 siswa yang mencapai nilai tuntas dan 13 siswa yang tidak tuntas dari jumlah
siswa 20 orang dan kehadiran 100%. Jika dilihat nilai rata-rata yang diperoleh siswa masih
tergolong rendah yaitu 77 dan persentase ketuntasan belajar yang diperoleh yaitu 40%. Siklus kedu
amenunjukkan nilai hasil kognitif siswa terdapat 17 siswa yang mencapai nilai tuntas dan hanya 3
siswa yang tidak tuntas dari jumlah siswa 20 orang dan kehadiran 100%. Jika dilihat nilai rata-
rata yang diperoleh siswa sudah baik sesuai yang diharapkan yaitu 80 dan persentase ketuntasan
belajar yang diperoleh yaitu 85%. Hasil yang diperoleh ini masuk dalam kategori “Baik™ dari
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) nilai yang ditetapkan yaitu 76.Dapat disimpulkan bahwa
penggunaan model pembelajaran Problem Solving dapat meningkatkan hasilbelajar IPS siswa pada
materi Denah Lingkungan Sekolah di kelas I11 UPTD SDN.No0.059 Banua sss Rakyat.

Kata kunci: Hasil Belajar, Pelajaran IPS, Denah Lingkungan Sekolah, Problem Solving

Abstrack

This study aims to improve student learning outcomes in social studies lessons with the
sub-theme of school environment plans through problem solving in grade 3 students of UPTD SD
Negeri 059 Banua Rakyat for the 2020/2021 academic year. This research was conducted by
applying Classroom Action Research (CAR) with 20 students as subjects. The research instrument
is observation and test. This research consists of two cycles. The first cycle showed student
learning outcomes including 7 students who achieved a complete score and 13 students who did
not complete from a total of 20 students and 100% attendance. when viewed the average value
obtained is still relatively low, namely 77 and the percentage of completeness obtained is 40%.
The second cycle shows the value of students' cognitive outcomes, there are 17 students who
complete and 3 students who do not complete from a total of 20 students and attendance is only
100%. if it is seen that the average value obtained is in accordance with what is expected, it is 80
and the percentage of completeness obtained is 85%. The results obtained are included in the
"Good" category from the Minimum Completeness Criteria (KKM) the value is 76. It can be
opened that the use of Problem Solving learning models can improve students' social studies
learning outcomes on the material of School Environment Plans in class 111 UPTD SDN.No. 059
Banua Rakyat.

Keywords: Learning Outcomes, Social Studies Lessons, School Environment Plans, Problem
Solving.
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PENDAHULUAN

Mata pelajaran IPS merupakan mata
pelajaran yang diwajibkan untuk kurikulum
di jenjang pendidikan dasa rmenengah.
Berdasarkan hal tersebut tidak bisa dianggap
remeh karena merupakan pelajaran yang
diwajibkan, sehingga pentingnya upaya-
upaya untuk memperbaiki proses
pembelajaran di sekolah-sekolah.

Penguasaan mata pelajaran IPS di
Sekolah Dasar dapat menjadi bekal bagi
siswa untuk memecahkan suatu
permasalahan yang berkaitan dengan llimu
Pengetahuan Sosial (IPS), misalnya tentang
materi DenahLingkunganSekolah. Namun,
dalam kenyataannya, umumnya pelajaran
IPS tampaknya belum menjadi mata
pelajaran yang diminati siswa.

Berdasarkan hasil belajar siswa dari
nilai ulangan harian pada mata pelajaran IPS
di Kelas Il UPTD SD Negeri 059
Banua Rakyat Tahun Ajaran
2020/2021.Dimana gambaran hasil belajar
siswa pada mata pelajaran IPS . nilai rata -
rata yang diperoleh siswa “75”. Dimana nilai
tersebut masih dibawah Kriteria Ketuntasan
Mninimal  (KKM) vyang  ditentukan
.Sedangkan yang diharapkan Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu “76”.

Hasil pengamatan penulis juga
menunjukkan bahwa hasil belajar IPS siswa
Kelas 111 UPTD SD Negeri 059 Banua
Rakyat masih tergolong rendah hal ini
tampak siswa menganggap bahwa pelajaran
IPS hanyalah seputar menghapal yang begitu
rumit dan susah untuk diingat, Model
Pembelajaran yang dipakai oleh guru masih
kurang tepat dan kurangmenarik dan
monoton, sehingga membuat siswa jenuh
bahkan sering kita lihat siswa ribut ketika
guru  menjelaskan  pelajaran, tertidur
dibangkunya sendiri, bahkan siswa sering
melakukan pekerjaan yang lain, misalnya
mencoret-coret bukunya atau menggambar-
gambar bahkan Melaksanakan proses
pembelajaran diperlukan kejelian seorang
guru dalam memilih model pembelajaran
dan penguasaan materi untuk meningkatkan
hasil belajar IPS siswa, sehingga dapat
diketahui peserta didik kurang memahami
dan menguasai materi yang diajarkan,
karena dalam hasil belajar IPS siswa kurang
aktif dalam pembelajarantersebut.

Untuk  mengatasi  permasalahan
tersebut penelitian mencoba mengkaji hasill

penelitia ~ yang relevan .hasil penelitian
terdahulu yang dapat digunakan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada
pembelajaran IPS adalah model
pembelajaran problem solving.alasan inilah
yang mendorong penelitian  untuk
melakukan penilitian tindakan kelas yang
berjudul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa
pada Pelajaran IPS Sub Tema Denah
Lingkungan Sekolah Melalui Problem
Solving Pada Siswa Kelas Il UPTD SD
Negeri 059 Banua Rakyat Tahun Ajaran
2020/2021”.

A. LandasanTeori
1. Hakikat Problem Solving

Problem Solvingadalah suatu
pembelajaran yang melakukan pemusatan
pada pelajaran dan keterampilan pemecahan
masalah yang diikuti dengan pengetahuan
keterampilan (Pepkin 2004:1). Dalam hal ini
masalah didefinikasikan sebagai suatu
persoalan yang tidak rutin dan bentuk
dikenal cara penyelesaian.justru problem
silving adalah menjari atau menemukan cara
penyelesaian (menemukan pola ,aturan).
Menurut As’ari dalam Suyitno (2006:24).
Pembelajaran yang mampumelatih siswa
berpikir tinggi adalah pembelajaran yang
berbasis pemecahan masalah.

2. Pengertian belajar

Belajar merupakan suatu proses
perubahan yaitu perubahan tingkah laku
sebagai hasil dari interaksi dengan
lingkungan dalam memenuhi kebutuhan
hidup. Menurut W.S Winkel dalam susanto
(2013:4) Belajar adalah suatu aktivitas
mental yang berlangsung dalam interaksi
aktif antara seorang dengan lingkungan, dan
menghasilkan perubahan dalam
pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan
nilai sikap yang bersifat relatif konstan dan
berbekas. Menurut Priansa  (2019:53)
berpendapat bahwa “Belajar merupakan
sebuah proses yang dialami setiap individu
selama ia hidup.

3. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan hasil dari
segala proses yang dilakukan manusia yang
dapat diamati dan diukur baik kognitif
(pengetahuan),  Afektif(sikap),  maupun
psikomotor (keterampilan). Menurut
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Nawawi dalam Susanto (2013:5)
berpendapat bahwa “Hasil Belajar dapat
diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa
dalam mempelajari materi pelajaran di
sekolah yang dinyatakan dalam skor yang
diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah
materi pelajaran tertentu..Menurut Mustakim
(2004:34) bahwa Hasil Belajar perubahan
tingkah laku yang relatif tetap yang terjadi
karena latihan dan pengalaman dengan kata
lain yaitu suatu aktifitas atau usaha yang
disengaja aktifitas tersebut menghasilkan
perubahan, berupa sesuatu yang baik yang
segera nampak atau tersembunyi terhadap
desuatu yang pernah dipelajari.

4. Pengertian Pembelajaran IPS

Hakikat IPS adalah telah tentang
manusia dan dunianya. Manusia sebagai
mahluk sosial selalu hidup bersamadengan
sesamanya. Dengan kemajuan
Teknologipula sekarang ini orang dapat
berkomunikasi dengan cepat dimanapun
mereka berada melalui hanphone dan
internet. Menurut Oemar (1992:3) Ilmu
Pengetahuan Sosial (IPS)merupakan bidang
studi yaitu merupakan kombinasi atau hasil
pemfusian atau perpaduan dari sejumlah
mata pelajaran seperti ilmu bumi.ekonomi,
politik,sejarah,antrapologi dan sebagainya
hal ini juga salaras dengan pengertian IPS
menurut Samriya (2009:3) bahwa pelajaran
IPS merupakan sebuah nama mata pelajaran
intekrasidari pelajaran sejarah, geokrafi dan
ekonomi.

1. METODE PENELITIAN

Jenispenelitianiniadalahpenelitiantind
akankelasyang
mengarahkepadaPeningkatanHasilBelajarSis
wapada Pelajaran IPS Sub Tema Denah
Lingkungan Sekolah Melalui Problem
SolvingPada Siswa Kelas 111 UPTD
SDNegeri059 Banua RakyatTahunAjaran
2020/2021.

Penelitian ini dilaksanakan di UPTD
SDN No0.059 Banua Rakyat yang berlokasi
di Desa Banua Simanosor Kec. Naga Juang
Kabupaten Mandailing Natal. SDN No.059
Banua Rakyat dipimpin oleh Bapak
Parlindungan Harahap, M.Pd dengan Wali
Kelas yaitu Ibu Eni Wati ,S.Ag. Adapun
alasan  penelitian memilih SD N No.059
Banua Rakyat Kecamatan Naga Juang
Kabupaten Mandailing Natal sebagai lokasi
penilitian  dikarenakan lokas ipenelitan

tempat penelitian melaksanakan PKL dan
dekat dengan tempat tinggal penelitian serta
supaya lebih menghemat waktu dan biaya.
Penelitian dilaksanakan pada Siswa Kelas 111
SDN No 059 Banu Rakyat . Waktu
penelitian direncanakan selamakurang lebih
3 (tiga) bulan yakni Mei sampai dengan juni
2021.

Subjek dalam penelitian ini adalah
Siswa Kelas 11l UPTD SDN No.059 Banua
Rakyat Siswa kelas Il berjumlah 20 orang
yang terdiri dari 9 laki-laki dan 11
perempuan. Objek penelitian ini adalah
Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada
Pelajaran IPS denah lingkungan sekolah
Melalui Problem Solving Pada Siswa kelas
Il UPTD SDN 059 Banua Rakyat Tahun
Ajaran 2020/2021.

Penelitian ini langsung dilakukan
didalam kelas dengan pelaksanaan tindakan
kelas meliputi perencanaan, tindakan,
observasi dan refleksi .Pelaksanaan PTK
dilakukan dengan 2 siklus.  Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu: Observasi dan Tes.
Sedangkan Teknik analisis data yang
digunakan adalah statistic sederhana.

2. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

A. DeskripsiHasilPenelitian
1. Hasil Observasi Prasiklus

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan dalam mengamati proses belajar
dan mengajar di UPTD SDN.No.059 Banua
rakyat  diperoleh  gambaran  tentang
pembelajaran denah lingkungan sekolah
sebelum dilakukan tindakan. Pembelajaran
yang dilakukan masih berpusat pada guru
sehingga pembelajaran menjadi pasif dan
siswa merasa takut untuk mengeluarkan
pendapatnya sendiri. Siswa hanya fokus
mendengar penjelasan guru dan mengikuti
semua Yyang diperintahkan oleh guru.
Kurangnya alat peraga dan media yang
dapat digunakan oleh siswa ketika proses
belajar mengajar dan kurangnya motivasi.

2. Siklus |
Dalammelaksanakan proses belajar
mengajar menggunakan pendekatan

pembelajaran IPS terdapat perubahan hasil
belajar pada seluruh siswa kearah yang lebih
baik. Selain itu terdapat 7 siswa yang telah
mencapai KKM dan 13  yang belum
mencapai KKM. Perubahan ini belum dapat
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dikatakan berhasil karena rata-rata hasil
belajar siswa masih dibawah KKM yang
telah ditentukan.

Hasil kognitif pembelajaran IPS di
kelas Il menggunakan pendekatan denah
lingkungan sekolah belum mencapai
ketutantasan. Nilai hasil kognitif siswa yaitu
terdapat 7 siswa yang mencapai nilai tuntas
dan 13 siswa yang tidak tuntas dari jumlah
siswa 20 orang dan kehadiran 100%.
Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa
nilai rata-rata yang diperoleh masih rendah
yaitu 77 dan persentase ketuntasan belaja
yang diperoleh yaitu 40% .

3. Siklus 11

Berdasarkan data tersebut dapat
disimpulkan bahwa hasil observasi aktivitas
siswa dalam proses belajar mengajar pada
siklus 11 pertemuan 1 dengan skor 75 dan
pada pertemuan 2 meningkat dengan sangat
baik yaitu dengan skor 80 kriteria ini sangat
baik dari kriteria yang ditetapkan yaitu skor
maksimal 72. Dengan persentase sebesar
80%. Hasil observasi ini sudah mencapai
kriteria yang diharapkan, dapat dilihat dari
aktivitas siswa ketika mengikuti proses
belajar dan mengajar berlangsung, Siswa
sangat aktif dalam mengikuti proses belajar
dan mendengarkan penjelasan guru dengan
baik.

Hasil kognitif pembelajaran IPS di
kelas 11l menggunakan  pendekatan
Pendidikan IPS sudah meningkat dengan
sangat baik. Nilai hasil kognitif siswa yaitu
semua nilai siswa meningkat dengan tingkat
keberhasilan belajar terdapat 17 siswa yang
mencapai nilai tuntas dan hanya 3 siswa
yang tidak tuntas dari jumlah siswa 20 orang
dan kehadiran 100%. Berdasarkan data
diatas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata
yang diperoleh sudah baik sesuai yang
diharapkan yaitu 80 dan persentase
ketuntasan belaja yang diperoleh yaitu 85%.
Hasil yang diperoleh ini masuk dalam
kategori “baik” dari Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) nilai yang ditetapkan yaitu
76.

4. Pembahasan Hasil Penelitian
Penggunaan Pendekatan dalam
pelajaran IPS materi Denah Lingkungan
Sekolah di kelas 11l UPTD SDN.No.059.
Banua Rakyat  mengalami peningkatan
setiap siklusnya. Data yang diperoleh
berdasarkan hasil tes menunjukkan bahwa

hasil belajar siswa mengalami peningkatan
secara  bertahap tiap  siklus  dan
peningkatannya cukup baik dari sebelum
diterapkannya Pendekatan Pendidikan IPS.
Hal ini terbukti dari banyaknya siswa yang
telah  mencapai  Kriteria ~ Ketuntasan
Maksimal (KKM) vyaitu 76. Terbukti dengan
peningkatan persentase ketuntasan belajar
siswa dari siklus | sebesar 40%kemudian
meningkat pada siklus 11 menjadi 85%.
Sebelum penerapan Pendekatan Pendidikan
IPS sebanyak 3 tuntas belajar, pada siklus I
sebanyak 8 siswa dan pada siklus 11
sebanyak 17 siswa dari 20 orang siswa

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat di
simpulkan bahwa model pembelajaran IPS
Denah Lingkungan Sekolah  mulai dari
observasi dilanjutkan tindakan siklus | dan
siklus 11 penelitian ini, peneliti menarik
beberapa kesimpulan sebagai berikut :Hasil
belajar siswa kelas 111 UPTD SDN.No.059
Banua Rakyat pada mata pelajaran IPS
Materi Denah Lingkungan Sekolah sebelum
diterapkannya Pendekatan Pendidikan IPS
masih rendah karena hanya 40% siswa yang
masuk kategori Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) vyang ditetapkan yaitu 77.Hasil
belajar IPS Materi Denah Lingkungan
Sekolah Meningkat dengan menggunakan
Pendekatan Pendidikan IPS di Kelas Il
UPTD SDN.No.059.Banua Rakyat Tahun
Pelajaran 2020-2021 yang ditandai dengan
peningkatan nilai rata-rata kelas pada siklus
I mencapai 77 memperoleh persentase
ketuntasan belajar 40% dan pada siklus 11
nilai rata-rata kelas mencapai 80 dengan
persentase ketuntasan menjadi 85%.

6. Saran

Berdasarkan hasil dan kesimpulan diatas,
maka peneliti menyampaikan beberapa saran
sebagai berikut :

1. Bagi guru sebaiknya dapat

menggunakan Pendekatan
pembelajaranseperti Pendidikan IPS,
karena dengan menggunakan

pendekatan in dalam pembelajaran IPS .
siswa cenderung lebih bersemangat dan
aktif dalam mengikuti pembelajaran
yang disampaikan dan itu sangat
berpengaruh pada hasil belajaran.

2. Bagi siswa hendaknya siswa menjadi
termotivasi  untuk lebih  menyukai
pembelajaran IPS.
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3. Bagi peneliti selanjutnya, pentingnya
mempelajari berbagai jenis pendekatan
dan model pembelajaran. Melalui
Pendekatan IPS hasil belajar siswa
meningkat khusunya Kelas Il UPTD
SDN.N0059.Banua Rakyat pada materi
Denah Lingkungan Sekolah. Namun
masih terdapat beberapa kejanggalan
dan untuk itu kiranya bagi peneliti
selanjutnya agar melakukan persiapan
yang matang dan waktu yang cukup
sebelum  melaksanakan  penelitian
supaya tercapai hasil yang diharapkan.
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